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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1  Tipe Penelitian 

Paradigma merupakan serangkaian keyakinan dasar yang akan 

membimbing tindakan. Lexy J. Moleong (2007: 49) dalam bukunya 

Metodologi Penelitian Kualitatif, mendefinisikan paradigma adalah pola 

mengenai bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungannya) atau 

bagaimana bagian-bagian berfungsi. Paradigma yang digunakan pada 

penelitian ini adalah paradigma Post-positivis, dimana paradigma ini 

menggunakan triangulasi. Paradigma Post-positivis lahir atas pandangan 

manusia mustahil dapat melihat secara benar.   

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan agar dapat melihat 

fenomena secara jelas melalui pemahaman yang didapat setelah melakukan 

analisa terhadap kenyataan sosial. Definisi pendekatan kualitatif menurut, 

Strauss dan Corbin dalam buku Pengantar Metodologi Penelitian milik Jusuf 

Soewadji (2012: 51-52) menerangkan, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi.  
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Pola komunikasi manusia memiliki kompleksitas tersendiri yang tidak 

mudah dipahami dengan sekedar menggunakan data statistik, karena sifatnya 

lebih subjektif. Oleh karena itu penelitian kualitatif digunakan untuk dapat 

melihat sisi kompleksitas dari strategi dalam MPR tersebut.Sifat penelitian 

menggunakan deskriptif untuk menggambarkan secara deksriptif mengenai 

strategi komunikasi online dan offline yang digunakan PT Qwords Company 

International untuk menarik konsumennya secara tepat. 

 

3.2     Metode Penelitian 

Moleong (2007:56-57) mendefinisikan mengenai studi kasus yang 

merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengkaji gejala-gejala 

sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisanya secara mendalam. Tujuan 

studi kasus adalah untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari 

sebuah entitas Studi kasus merupakan metode yang sesuai untuk penelitian 

yang berfokus pada fenomena yang ada di dalam konteks kehidupan nyata, 

dimana peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-

peristiwa yang akan diteliti.  

Studi kasus penelitian penulis berfokus kepada strategi komunikasi 

online dan offline yang digunakan PT Qwords Company International untuk 

meningkatkan jumlah pelanggan. Burhan bungin (2012:23) menjabarkan 

mengenai keunggulan dari studi kasus dalam penelitian ini, yaitu dapat 
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memberikan informasi penting mengenai hubungan antar-variabel serta 

proses-proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang benar sangat diperlukan dalam suatu 

penelitian sebagai penentu kredibilitas suatu penelitian terutama penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Soewadji (2012: 147) membagi pengumpulan 

data menurut sumbernya menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sipeneliti langsung dari objek yang 

diteliti seperti yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, artikel, publikasi, yang 

sudah dalam bentuk jadi. 

Pemahaman atas suatu fenomena sosial memerlukan pemahaman yang 

lebih mendalam, sehingga diperlukan wawancara mendalam. Studi kepustakaan 

sebagai data sekunder dipergunakan untuk memperkuat analisa. Pengumpulan 

data dengan wawancara menurut Soewadji (2012: 152), merupakan cara untuk 

mendapatkan informasi dari responden secara langsung dengan alat pengumpul 

data berupa pedoman wawancara. Pengumpulan data dengan wawancara 

diperlukan fleksibilitas terutama untuk informan yang memiliki kesibukan 

tinggi. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi, wawancara juga dapat 
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dilakukan dengan memanfaatkan media informasi seperti melalui telepon dan 

email sebagai alternatif apabila informan memiliki keterbatasan waktu untuk 

melakukan wawancara tatap muka. Chrisitine Daymon dan Immy Holloway 

(2011: 221) mengungkapkan manfaat dari penggunaan wawancara melalui 

email selain efisiensi biaya dan waktu, jawaban yang diterima juga lebih 

mendalam karena informan memiliki waktu untuk merefleksikan jawaban 

mereka dan mencari jawaban yang sesuai.  Email berperan membantu 

penelitian ini dalam hal penambahan informasi atau wawancara tambahan 

melalui email. 

 

3.4  Key Informan dan  Informan 

 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang tentunya memerlukan 

informasi sebagai dasar dari pengelolaan pembahasan penelitian. Informasi mengenai 

penelitan di dapatkan dari Key Informan dan Informan. Moleong (2004) mengatakan 

bahwa key informan ialah orang yang terlibat langsung dan mampu memberikan 

keterangan serta memberi saran mengenai bukti atau data-data yang mendukung 

penelitian. Key informan dalam penelitian ini adalah: 

 Dede Anto Sapnudin sebagai Marketing Manager dari PT Qwords 

Company International. Subjek dipilih karena dianggap memiliki 

kontribusi besar bagi perusahaan dan berperan dalam pembuatan strategi 

komunikasi yang dilakukan. Subjek merupakan perancang strategi dari 
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serangkaian kegiatan-kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh PT 

Qwords Company International. 

  Dhiana Aprilya sebagai Marketing Communications dari PT Qwords 

Company International. Subjek dipilih karena merupakan eksekutor dalam 

pengimplementasian strategi Marketing Public Relations. Subjek juga 

sebagai pemegang akun social media Qwordsdotcom dan mampu 

menjelaskan aktivitas penggunaan social media yang ada. 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi dari latar penelitian (Moleong, 2010:132). Informan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Sigit Widodo yang merupakan ketua dari 

Pengelola Nama Domain Internet Indonesia (PANDI). Sehingga subjek 

menguasai perihal digital public relations dan mampu memberikan perspektif 

netral sebagai pembanding dalam proses trianggulasi dari sudut pendang 

praktisi dan akademisi dibidang digital public relations. Terkait dengan 

profesi subjek sebagai ketua PANDI, tentunya subjek memiliki pengetahuan 

dan pengamatan yang luas  mengenai perusahaan penyedia layanan hosting 

dan domain di Indonesia. 
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3.5  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang digunakan oleh penulis dalam meneliti strategi 

komunikasi online dan offline PT Qwords Company International dalam 

upaya meningkatkan penjualannya adalah dengan menggunakan strategi 

Marketing Public Relations yang dipopulerkan oleh Thomas L. Harris 

(Ruslan, 2010: 246) untuk menganalisa strategi apa saja yang diterapkan di 

PT Qwords Company International. Strategi marketing public relations 

sebagai berikut : 

1) Pull Strategy  

2) Pass Strategy 

3) Push Strategy  

Strategi marketing public relations diatas juga dikaitkan dengan 

penggunaan digital public relations dalam kegiatan marketing public relations 

milik Thomas L. Harris dan Patricia (2006) , yaitu: 

1) Praktisi marketing public relations harus membuat press release 

versi multimedia dan mendistribusikannya secara online melalui 

website perusahaan 

2) Praktisi marketing public relations dituntut untuk menyediakan 

informasi mengenai perusahaan secara online dan memudahkan 

akses bagi siapa saja untuk mendapatkan informasi tersebut. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak pengumpulan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam, studi kepustakaan dan 

studi dokumen yang selanjutnya akan dijabarkan sesuai dengan fakta yang ada. 

Menurut Moleong (2007: 280) proses analisis data kualitatif dilakukan dengan 

menyusun data secara sistematis dari data yang telah dikumpulkan lalu 

mengkategorisasikannya serta menyusun kedalam sebuah pola untuk 

dikembangkan untuk menjadi hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman 

(Pawito, 2007:104) dengan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: 

 Reduksi data, merupakan tahap awal dimana data-data yang didapat 

kemudian dipilih, dikelompokan  aga dapat membentuk pola-pola 

tertentu dan diringkas untuk mendapatkan data-data yang berkenan 

dengan kepentingan penelitian. Sehingga data tersebut dapat 

digambarkan dan selanjutnya diverifikasi.  

 Penyajian data, merupakan langkah-langkah mengorganisasikan data 

seperti mengkelompokan data yang satu dengan data yang lain sehingga 

keseluruhan data dapat dianalisis sebagai satu kesatuan yang kemudian 

saling dikait-kaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. 

 Penarikan serta pengujian kesimpulan, merupakan tahap akhir dalam 

analisis data yang memerlukan sikap kecurigaan dan pengamatan yang 
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dalam hingga mengkonfirmasi kesimpulan-kesimpulan yang pernah 

dibuat hingga pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah 

mengenai gejala atau realitas yang diteliti.  

 

Gambar 3.6 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

  

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data-data penelitian, menggunakan teknik 

triangulasi data, dimana dalam teknik tersebut akan mencampurkan data yang 

telah ditemukan dari beberapa variasi instrumen. Triangulasi digunakan untuk 

menyamakan data antara hasil wawancara, hasil observasi serta data yang 

didapat dari dokumentasi untuk menemukan hasil yang akurat mengenai 

bagaimana strategi komunikasi online dan offline yang digunakan PT Qwords 

Company International dalam meningkatkan jumlah pelanggan. 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Penarikan/ Pengujian 

Kesimpulan 

Sumber: Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Hal 104 
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Menurut Patton ada empat macam triangulasi Sebagai teknik 

pemeriksaan untuk mencapai keabsahan (Brannen, 2002:20), yaitu: 

a. Triangulasi Data 

b. Triangulasi Pengamat 

c. Triangulasi Teori 

d. Triangulasi metode 

 

Triangulasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data 

dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan dari bulan mei hingga juni tahun 2013 

dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT Qwords 

Company International yang berada di Jakarta dan di Bandung.  

Alamat kantor: 

Bandung Office :    Jakarta Office : 

Qwords.com Building    Cyber Building 1, 3rd Floor 

Jl.Cisitu Lama no.48    Jl.Kuningan Barat no.8 

Bandung 40135 – Indonesia   Jakarta 12710 – Indonesia 
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